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Banyaknya masyarakat umum yang kurang memahami atau
mendapatkan informasi ataupun diagnosa awal dari penyakit kolik
abdomen yang diderita. Kolik abdomen sendiri merupakan penaykit
yang bersifat intermiten atau episodik artinya kadang timbul
secara tiba-tiba dan kadang hilang dan merupakan variasi kondisi
dari yang sangat ringan sampai yang bersifat fatal. Jika tidak di
tanganin dengan baik maka akan meyebabkan kondisi semakin buruk
dengan nyeri akut yang tak tertahankan.

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan diagnosa penyakit
Kolik abdomen, dengan sebuah sistem vyaitu sistem pakar
menggunakan metode teorema bayes. Dimana hasil perhitungan nilai
kesimpulan akhir dijadikan informasi untuk untuk jenis penyakit kolik
abdomen berdasarkan gejala — gejala yang telah dialami .

Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang
berbasis desktop application yang dapat melakukan mendiagnosa
penyakit Kolik abdomen pada lambung manusia secara sistematis,
sehingga dapat dilakukan penanganan ataupun pencegahan yang
cepat dan tepat sesuai dengan hasil dari diagnosanya.
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1. PENDAHULUAN

lambung adalah organ berbentuk kantong menyerupai huruf J yang terletak di bagian atas perut. Organ
pencernaan satu ini dipenuhi oleh otot dan pembuluh darah. Ukuran lambung dapat berubah bentuk
mengikuti postur manusia dan seberapa banyak makanan yang ada di dalam lambung pada saat makan [1].

Kolik Abdomen adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan nyeri spasmodik parah pada perut
yang disebabkan oleh distensi (menegang), obstruksi (sumbatan) atau perandangan pada organ tubuh yang
memiliki otot polos, misalnya usus, kandung empedu, ginjal, dan lambung [2].
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa banyaknya masyarakat umum yang belum
mengetahui tentang penyakit kolik abdomen terutama pada lambung manusia sekaligus jenis gejalanya. Hal
ini akan mengakibatkan terhambatnya penanganan atau pencegahan dini terhadap sesorang yang mengalami
penyakit Kolik Abdomen pada lambung manusia.

Untuk itu, dalam permasalahan ini diperlukan suatu aplikasi berbasis dekstop yang menerapkan
Artificial intelligence atau kecerdasan buatan yang salah satu bidang ilmunya adalah sistem pakar yang dapat
mendiagnosa penyakit trypophobia sehingga dapat dilakukan penanganan ataupun pencegahan yang cepat
dan tepat.

2.  KAIJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pakar
Sistem pakar atau sering disebut dengan expert system merupakan cabang dari artificial intelligence

atau kecerdasan buatan yang kinerjanya mengadopsi keahlian dari seorang pakar dan menyimpan
pengetahuannya didalam komputer sehingga memungkinkan pengguna dapat berkonsultasi layaknya dengan
pakar manusia[3].

Sistem pakar adalah paket hardware dan software yang digunakan sebagai pengambil keputusan atau
penyelesaian, yang dapat mengcapai level yang setara atau kadang malah melebihi pakar/ahli, pada suatu
area yang spesifik atau sempit[4].

2.2 Teorema Bayes
Metode Teorema bayes dikemukakan oleh seorang pendeta Presbyterian inggris pada tahun 1763 yang
bernama Thomas Bayes ini kemudian disempurnakan Laplace. Teorema bayes digunakan untuk menghitung
probabilitas terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang didapat dari hasil observasi. Disamping ini
metode bayes memanfaatkan data sampel yang diperoleh dari populasi juga memperhitungkan suatu
distribusi awal yang disebut distribusi prior [5].
Probabilitas Bayesian adalah salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian dengan menggunakan
Formula Bayes yang dinyatakan sebagai berikut [16].
p(E | H) .p(H)
P(H | E) o (E)
Dimana :
P(H | E) : probabilitas hipotesa H jika terdapat evidence E
P(E | H) : probabilitas munculnya evidence E jika hipotesis H
P(H) : probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence apapun
P(E) : probabilitas evidence E tanpa memandang apapun
Penerapan teorema bayes untuk mengatasi ketidakpastian, jika muncul lebih dari satu evidence
dituliskan sebagai berikut :

P(H|E,e) = P(H|E)w
p(e[E)

Dimana :
e : evidence lama
E - evidence baru
P(H|E,e) : probabilitas adanya hipotesa H, jika muncul evidence baru E dari evidence lama e
P(e|E,H) : probabilitas kaitan antara e dan E jika hipotesa H benar
P(e|E) : probabilitas kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesa apapun
P(H|E) : probabilitas hipotesa H jika terdapat evidence E

2.3 Kolik Abdomen
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Abdomen adalah bagian tubuh yang berbentuk rongga terletak diantara toraks dan pelvis. Rongga ini
berisi viscera dan dibungkus dinding (abdominal wall) yang terbentuk dari dari otot-otot abdomen, columna
vertebralis, dan ilium.

Kolik abdomen merupakan rasa nyeri pada perut yang sifatnya hilang timbul dan bersumber dari organ
yang terdapat dalam abdomen atau perut. Nyeri perut adalah sakit yang dirasakan pada perut. Perut adalah
suatu area anatomis yang dibatasi diatas oleh batas bagian bawah dari tulang-tulang rusuk dan diafragma,
dibawah oleh tulang pelvik (pubic ramus), dan disetiap samping oleh panggul-panggul. Meskipun sakit perut
dapat datang dari jaringan-jaringan dinding perut yang mengelilingi rongga perut (seperti kulit dan otot-otot
dinding perut), istilah nyeri perut umumnya digunakan untuk menggambarkan sakit yang berasal dari organ-
organ didalam rongga perut. Organ-organ dari perut termasuk lambung, usus kecil, usus besar (colon), hati,
kantong empedu, dan pancreas [6].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari
sumbernya baik dari wawancara ataupun observasi.
1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Dalam teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data
dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi
Dalam observasi penelitian ini melakukan riset terlebih dahulu untuk mencari masalah yang
terjadi di klinik spesialis zain.
b. Wawancara
Dalam mendapatkan data supplier yang baik, penelitian ini melakukan wawancara kepada dr.
Randy Patria atau pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini.
c. Study of Literature (Studi Kepustakaan)
Di dalam studi literatur, penelitian bersumber dari berbagai referensi diantaranya adalah jurnal
nasional dan buku-buku.

Proses diagnosa dilakukan berdasarkan gejala - gejala yang telah ditetapkan menjadi tolak ukur untuk
mendiagnosa penyakit kolik abdomen pada lambung manusia. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
pada klinik spesialis zain didapatkan data primer dari penyakit Kolik abdomen pada lambung manusia yaitu
sebagai berikut :
1. Jenis penyakit

Penyakit dari kolik abdomen pada lambung manusia berjumlah dua nama penyakit berikut jenis dan

solusinya dan dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini :

Tabel 1 Data Penyakit Trypophobia
No Penyakit kolik abdomen Solusi Kode

Beri analgetik ringan (xylomidon), beri
Diazepam 10 mg iv, bisa diulang tiap 30
menit, beri antipiretik (Parasetamol), beri
supportif Vitamin / Alinamin F (inj)
Infus RL,infus diguyur, dipasang Kkateter
2 | Kolik abdomen Kronis dauwer, beri Diazepam 10 mg iv, beri P002
antipiretik (Parasetamol)

1 Kolik abdomen akut P001

2. Gejala — gejala dari penyakit Kolik Abdomen
Gejala — gejala dari penyakit pada trypophobia berjumlah sepuluh, dapat dilihat pada tebel 3.3
dibawah ini :
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Tabel 2 Data Gejala — Gejala Penyakit Kolik Abdomen

No Nama Gejala Kode Gejala
1 Mual G01
2 Muntah G02
3 Nyeri ulu hati G03
4 Tubuh Terasa lemas dan panas G04

Tabel 2 Data Gejala — Gejala Penyakit Kolik Abdomen (Lanjutan)

No Nama Gejala Kode Gejala
5 Terasa Perih bagian Perut G05

6 Nyeri punggung G06

7 Perut kembung GO7

8 Gangguan buang air kecil G08

9 Diare G09

10 Distensi berat G10

11 Distensi ringan G11

12 Peningkatan bising usus G12

13 Perut terasa panas G13

14 Tidak bisa buang angina dan BAB Gl4

15 Kehilangan nafsu makan G15

3. Kombinasi atau aturan pada jenis penyakit trypophobia dan gejala — gejala yang di timbulkan

Kombinasi atau dari penyakit trypophobia dan gejala — gejala yang di timbulkan dapat dilihat pada
tabel 3.5 dibawah ini :
Tabel 3 Data kombinasi Atau Aturan Penyakit Trypophobia

No Nama Gejala Kode Penyakit :
Akut Kronis

1 Mual v’ v’
2 Muntah v’

3 Nyeri ulu hati v’ v’
4 Tubuh Terasa lemas dan panas v’ v’
5 Terasa Perih bagian Perut v’

6 Nyeri punggung v’ v’
7 Perut kembung v’ v’
8 Gangguan buang air kecil v’ v’
9 Diare v’
10 Distensi berat v’

11 Distensi ringan

12 Peningkatan bising usus

13 Perut terasa panas

14 | Tidak bisa buang angina dan BAB v’

15 Kehilangan nafsu makan v’
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4, Dalam implementasi metode teorema bayes dibutuhkan adanya nilai probabilitas dari setiap penyakit
dan gejala. Dimana nilai probalitas ini akan menajadi kelompok nilai gejala dari setiap penyakit.
Adapun nilai probabilitas yang telah ditentukan dari setiap gejala kolik abdomen pada lambung
manusiaadalah sebagai berikut :

Tabel 4 Gejala Penyakit kolik abdomen pada lambung manusia dan Nilai Gejalanya

Kode Penyakit Kode Gejala Nilai Gejala
G001 0,5
G002 0,6
G003 0,5
G004 0,6
G005 0,6
PO1 G006 0,7
G007 0,7
G008 0,7
G010 0,8
G014 0,8
G015 0,8
G001 0,5
G002 0,6
G003 0,5
G004 0,6
G006 0,7
P02 G007 0,7
G008 0,7
G009 0,8
G011 0,8
G012 0,8
G013 0,8
5. Setelah nilai probabilitas sudah didapat, maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabilitas

tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi yaitu sebagai berikut
Tabel 5 Konsultasi
Kode Gejala yang dialami
G001 | Mual
G002 Muntah

G003 Nyeri ulu hati

G013 Perut terasa panas
G014 | Tidak bisa buang angin dan BAB

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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G015 Kehilangan nafsu makan

Berdasarkan dari data sampel diatas maka Langkah selanjutnya pemberian nilai gejala berdasdrakan
nilai probilitas yang telah didapatkan

Tabel 6 Gejala Penyakit kolik abdomen pada lambung manusia dan Nilai Gejalanya Berdaasarkan Sampel

Konsultasi
Kode Penyakit Kode Gejala Nilai Gejala

G001 0,5
G002 0,6
P0O01 G003 0,5
G014 0,8
G015 0,8
G001 0,5
0,6

P002 6002
G003 0,5
G013 0,8

n

Zk =1= Gl+-+Gn
Gn
1. PO001 = Kolik abdomen akut

G001 =P (E[H) = 0.5
G002 =P (E|Hy) = 0.6
G003 =P (E[Hs) = 0.5
G014 =P (EJH) = 0.8
GO15 =P (EJHs) = 0.8
5
Zk= 5= 05+ 06 +05+08 +08 = 3.2

G5
2. P002 = Kolik abdomen kronis

G001 =P (E|H)) =0.5
G002 =P (E|H2) =0.6
G003 =P (E|Hs) =0.5
G013 =P (E|H13) =0.8
3. Y,k=4= 05+ 06+05+08 = 24
6. Mencari probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan nilai
probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan data sampel baru

P (E |H,
Py = P
1. PO001 = Kolik abdomen akut
a  GOOl= P(H,) = g =0.16
b.  G002= P (H,) = g =0.19
c. G003 = P(Hy) = g =0.16
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d.  GO0l4= P(Hy) = ‘3’—2 = 0.25
e.  G0015= P (Hys) = g =0.25
2. P002 = Kolik abdomen kronis

a  GOOl= P(H) = = =021

b.  G002= P (Hy) = g = 0.25

c. G003 = P(Hs) = g =0.21

d. G013= P (Hz) = 2= =033

7. Mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan cara mengalikan nilai probabilitas

evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa memandang evidence dan menjumlahkan hasil
perkalian bagi masing-masing hipotesis.

n
D= P(H) + P (BIH) + -+ P(H) * P (EIH)
k=n
1. POO01 = Kolik abdomen akut
4
Z = (0.5%0.16) + (0.6 * 0.19) + (0.5 % 0.16) + (0.8 % 0.25) + (0.8 * 0.25) = 0.674
k=4

2. P002 = Kolik abdomen kronis

4
Z = (0.5%0.21) + (0.6 * 0.25) + (0.5%0.21) + (0.8%0.33) = 0.624
k=4
8. Nilai P(Hi|E;) atau probabilitas hipotesis H, dengan cara mengalikan hasil nilai probabilitas hipotesa

tanpa memandang evidence dengan nilai probabilitas awal lalu dibagi dengan hasil probabilitas
hipotesa dengan memandang evidence.
P(H;) * P(E|H;)

P (H;|Ey) = —
n=
1. P00l = Kolik abdomen akut
0.5 x0.16
a. P(H{|E) = vor 0.1186
0.6 * 0.19
b. P (H,|E) = e = 0.1691
0.5%0.16
C. P(H|E) = voa = 0.1186
0.8 * 0.25
d. P (Hu|E) = T 0.2967
e. P (Hys|E) = °'80’;7°425 = 0.2967
2. P002 = Kolik abdomen kronis
0.5 % 0.21
a. P(H{|E) = veze 0.1682
0.6 % 0.25
b. P (H,|E) = vezs . 0.2403
0.5%0.21
C. P(H3|E) = ve2r . 0.1682
d. P(H;lE) = 222 = 0423
9. Mencari nilai kesimpulan dari metode Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai pobabilitas

evidence awal atau P (E|Hi) dengan nilai hipotesa H; benar jika diberikan evidence E atau P (Hj|E) dan
menjumlahkan perkalian.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



8 0O P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802

n
Z bayes = P (E|H) * P(H|E;) ...+ P(E|H)  P(H|E))
K=1
1. P001 = Kolik abdomen akut

5
Z bayes = (0.5 % 0.1186) + (0.6 * 0.1691) + (0.5 0.1186) + (0.8 * 0.2967) + (0.8 x 0.2967)

K=5

= 0.69478
2. P002 = Kolik abdomen kronis
4
bayes = (0.5 * 0.1682) + (0.6 * 0.2403) + (0.5 0.1682) + (0.8 x 0.423)
K=4

= 0.65078
Dari proses perhitungan atau hasil kesimpulan menggunakan Teorema Bayes diatas, maka diketahui
bahwa pasien yang melakukan konsultasi mengalami penyakit kolik abdomen akut dengan nilai keyakinan
0.69478 atau 69,478 %.

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM

Pemodelan sistem merupakan alat bantu dalam proses pengembangan sebuah sistem informasi.
Pemodelan aplikasi pada sistem pakar digunakan untuk menentukan kelayakan supplier batu bata . Dari
kriteria-kriteria yang didapat menggunakan pemodelan UML (Unifed Modeling Language). UML (Unifed
Modeling Language) merupakan salah satu pemodelan mengedepankan objek dan dapat digunakan sebagai
penyederhanaan suatu permesalahan dan mudah dipahami. Dari tiga konsep abstarksi yang dimilki oleh
UML maka pendefenisian dapat dirancang dalam bentuk use case diagram, activity diagram, dan class
diagram.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa dan perancangan untuk mendiagnosa penyakit kolik abdomen pada lambung
manusia menggunakan metode teorema bayes selanjutnya adalah tahap untuk mengoperasikan sistem yang
telah dirancang diantaranya berupa, menu utama, data pasien data gejala, data penyakit, basis aturan,
diagnosa dan laporan. Berikut ini merupakan hasil tampilan antarmuka dari sistem yang telah dibangun.

5.1 Form Login

Sebelum admin masuk dan menagakses aplikasi harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara
menampilkanuser name dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke form
menu utama, namun jika tidak maka harus mengulangi untuk menampilkan user name dan password dengan
benar. Di bawah ini merupakan tampilan form login adalaha sebagai berikut :

85! Form Login O X

SILAHKAN LLOGIN TERELEBIH DAHULU

So—

S

s
[ i |
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Gambar 1 Tampilan Halaman Utama Pengunjung
5.2 Form Menu Utama
Setelah melakukan login maka admin akan masuk ke dalam tampilan menu utama atau tampilan dari
aplikasi sistem. Halaman menu utama merupakan tampilan halaman awal sistem untuk melakukan
pengolahan data. Di bawah ini merupakan tampilan halaman menu utama adalah sebagai berikut :

Gambar 2 Tampilan Menu Utama
5.3 Form Data Pasien
Form data pasien merupakan form yang digunakan untuk menginput data pasien. Di bawah ini
merupakan tampilan form input data pasien adalah sebagai berikut :

82 Data Pasien O

DATA PASIEN

Input Data Pasien
D
Nama ] }

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Gambar 3 Tampilan Halaman Admin

5.4 Form Data gejala
Form data gejala merupakan yang digunakan untuk menampilkan data gejala. Di bawah ini merupakan

tampilan form input data gejala adalah sebagai berikut :

=t Gejala

IDDATA GEJAT . A

IData

Kode Gejala

Nama Gejala

Nyeri mia hati
Tubuh Terasa lemas dan panas
Terasa Perih bagian Perut
Nyeri pungscsung

Perut kembuns

Ganssuan buang air kecil
TDiare

IDhstemnsi bexrat

Gambar 4 Tampilan Form Data Pengunjung

Form bawah ini
merupakan {

DATA GEJALA

s Data Penyakit

DATA PENYARTT KOILTK ABDOMEN PADA TAMBUNG MANUSTA
Input Data Penyakit
Kode Penyakit
Nama Penyakit

Solusi

-
Simpan Keluar

kode_ penyakit nama penyakit Solusi
m Eolik Abdomen Akut minum air putih S Gelas per hari Mengonsumsi makanan de

Eolik Abdomen Eronis minum air putih S Gelas per hari Mengonsumsi makanan de

Perut kembung

Gangguan buang air kecil

Jurnal Cybe Diare
Distensi berat
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Gambar 5 Tampilan Utama Form Data Gejala
5.6 Form Basis Aturan
Form basis aturan merupakan yang digunakan untuk menampilkan basis aturan. Di bawah ini
merupakan tampilan form input basis aturan adalah sebagai berikut :

=’ Basis Aturan

BASTS ATUCURAN

Input Data Basis Atfaran
Kode Penyakit
Kode Gejala
Nila: Gejala

mnilai probabilitas
oS5
0.6
o5
0.6
o7
o.7
o7
o.s
o.S

Gambar 6 Tampilan Form Data Penyakit
5.7  Form Diagnosa
Form diagnosa merupakan yang digunakan untuk menampilkan proses diagnosa. Di bawah ini
merupakan tampilan form input diagnosa adalah sebagai berikut :

LY - > R 2 / S

R
i
Tanggal Friday . Angust £7, 2021 (B~

D Pasien NN Fiasi Disgnoss Nilai

Pilih gejala yang dialami dan beri tanda

Dengan Persentase

no_aianosa tgl_diagnosa kode_pasien nama_pasien gejala nama_ penyakit Nilai persentase Solusi
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Gambar 7 Tampilan Form Basis Pengetahuan

5.8 KESIMPULAN
Adapun kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Dalam mendiagnosa pemyakit kolik abdomen pada lambung manusia dilakukan dengan penerapan
Sistem pakar dengan menggunakan metode teorema bayes yang berawal dari menginisialisasi gejala
dan penyakit dan menginput nilai gejala tau probabilitas pada setiap basis aturan, selanjutnya
melakukan perhitungan nilai probabilitas berdasrakan gejala yang terpilih kemudian menentukan nilai
kesimpulan tertinggi yang ditampilkan dalam bentuk form proses diagnose.

2. Dari hasil perhitungan yang didapat nilai tertinggi dari setiap nilai kesimpulan akan dijadikan hasil
diagnosa jenis penyakit kolik abdomen yang diderita sehingga bisa dilakukan penangan atau solusi yang
tepat.
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